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ABSTRAK

Riset ini digunakan untuk dapat bertujuan untuk dapat mengetahui secara langsung
UMKM dapat memberikan pengaruh terhadap terhadap meningkatkan
kesejahteraan yang ada pada lapisan masyarakat yang berada pada Desa Kalisongo.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, sampel yang digunakan ialah
menggunakan metode purposive sampling ialah responden berjumlah 36 Usaha
Mikro Kecil dan Menengah. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada
riset ini ialah dokumentasi serta kuesioner. Analisa data yang digunakan pada riset
ini ialah menggunakan regresi linier berganda yang dapat dibantu dengan dengan
oleh program software SPSS. Hasil yang ditemukan dalam riset ini ialah adanya
pengaruh UMKM dalam memaksimalkan tingkat kesejahteraan masyarakat yang
berada pada Desa Kalisongo.

Kata kunci : Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, Kesejahteraan Masyarakat,
Pandemi Covid 19



BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

UMKM ialah sebuah usaha perekonomian dalam ruang lingkup nasional serta
memiliki sebuah tindakan strategi terhadap kehidupan masyarakat sehingga dapat
didefinisikan bahwa UMKM merupakan salah satu sumber yang paling utama
terhadap perekonomian (Suhendri et al., 2022). UMKM dapat dikatakan sebuah
wadah yang tertinggi di NKRI yang mana sudah dibuktikan menjadi sebuah
landasan terhadap pangan RI yang mana akan dapat membantu NKRI dalam
menghadapi krisis ekonomi. Berlandaskan pada situasi yang ada maka pihak
pemerintah RI di periode 2009 dapat menenangkan sebuah tindakan industri dalam
sebuah tindakan pergerakan perekonomian yang riil dalam situasi ancaman yang
secara umum.

Berdasarkan pada instruksi Presiden pada periode 2009 No 6 yang berkaitan dengan
industri kreatif pada sejumlah instansi pemerintahan baik itu daerah maupun pusat
dalam mendorong sebuah kebijakan dalam sistem perkembangan pada periode
2009-2015 ialah sebuah tindakan pendorong atas aktivitas perekonomian
berlandaskan pada tingkat kreativitas pada lapisan masyarakat. UMKM yang
berada pada NKRI mempunyai sebuah fungsi yang jauh lebih penting terhadap
penciptaan kesempatan kerja.Sebagaimana berlandaskan pada kenyataannya dapat
diketahui sejumlah pihak kinerja yang berada di NKRI sangat banyak dalam

mengikuti UB yang tidak sanggup dalam melakukan penyerapan serta seluruh



kinerja tidak akan sanggup menghadapi usaha yang meningkat dalam mampu
menciptakan seluruh para pekerja di UMKM yang ada di lapisan masyarakat.
Pada dasarnya semua jenis usaha yang besar secara langsung akan dapat
memerlukan pekerjaan yang tak terlepas dari landasan pendidikan yang secara
formal serta mempunyai pengalaman yang efektif, sedangkan pada UMKM lebih
spesifik terhadap usaha kecil ialah mempunyai tingkat pendidikan yang masih
masih minim. Salah satu sektor industri dapat didefinisikan sebagai sebuah elemen
pada saat melakukan sebuah tindakan pembangunan terhadap perekonomian yang
nasional. Pembangunan terhadap perekonomian yang berlangsung dalam kurun
waktu yang panjang di suatu wilayah atau negara secara langsung akan dapat
merubah sebuah sistem teristimewa dalam struktur perekonomian didalam negara.
Sistem perubahan yang sebagai pemula terhadap tingkat perkembangan yang secara
tradisional yang mana akan dapat berfokus pada aspek pertanian yang jauh lebih
berkembang serta dapat didominasi. Oleh sebab itu pihak industri dapat
didefinisikan sebagai suatu mekanisme dalam melaksanakan proses produksi.
Adapun bahan industri yang mana akan dapat diambil secara langsung serta bahan
yang ada dapat dijadikan sebuah hasil yang bermanfaat terhadap penggunaan.
Aktivitas terhadap proses produksi bisa saja dikatakan sebagai sistem perindustrian.
Situasi sekarang inilah pihak perusahaan yang berada di kelas menengah kebawah
dapat berjalan dan berkembang di lapisan masyarakat berdasarkan dengan
kemajuan informasi serta teknologi serta tingkat permintaan yang ada pada pasar.
Pengaruh UMKM di tengah-tengah lapisan masyarakat dapat dikatakan meningkat,

yang mana lebih spesifiknya ialah dapat memberdayakan lapisan masyarakat yang



sama sekali tidak mempunyai pekerjaan. Minimalnya pada lapisan masyarakat
secara langsung akan dapat memenuhi kebutuhan secara pribadi serta dapat
terhindar dari kemiskinan. Bukan saja top disitu saja, bahkan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah secara langsung kana dapat menghidupkan di berbagai lini misalnya
transportasi. Perusahaan yang kelasnya berada di menengah kebawah dapat dikenal
sebagai salah satu sumber penghasilan pada lapisan masyarakat disamping itu juga
UMKM merupakan salah satu sektor penggerak di masyarakat. Terdapat terjadinya
krisi pada saat penyebaran virus corona yang terjadi secara simultan yang mana kan
dapat memberikan dampak yang akan dapat dapat disarankan terhadap kelompok
rentan serta semakin terpuruk, misalnya kelompok usaha yang sangat memerlukan
keramaian dalam kelangsungan usaha sehingga apapun tujuan mereka dapat
tercapai, adapun skala usaha yang berada di kelas menengah keatas dapat
memberikan sebuah tindakan perhatian terhadap sistem operasi dalam penyebaran
virus corona yang ada sehingga dapat mengakses situasi sehingga dapat mempunyai
kapasitas serta anggaran (Suhendri et al.,2022).

Pada dasarnya virus corona dapat memunculkan sebuah problem yang mana akan
dapat beradaptasi dengan pihak Usaha Mikro Kecil dan Menengah untuk dapat
meminimalkan pemasaran serta aksesnya bahan baku yang masih kurang bahkan
pada sampai sumber daya manusia. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa
dampaknya turun pada sisi penjualan terhadap bahan baku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah akan bangkrut, apabila Usaha Mikro Kecil dan Menengah akan dapat
berkurang pada bahan baku yang ada pada perusahaan. Oleh sebab itu secara

langsung akan dapat mendorong Usaha Mikro Kecil dan Menengah untuk dapat



bergerak keluar berlandaskan pada sebuah tindakan kebijakan yang secara
bersama-sama untuk membangun UMKM agar mampu berjalan sehingga tingkat
kepatuhan UMKM untuk dalam memaksimalkan kesejahteraan akan tetap terjaga.
Salah satu tindakan untuk mampu memaksimalkan kesejahteraan yang ada pada
lapisan masyarakat yang ada pada desa akan dapat dilihat berlandaskan pada
infrastruktur yang berskala tinggi serta akan dijadikan sebuah tindakan prioritas
terhadap perkembangan yang berkelanjutan. Hal tersebut sebagaimana
berlandaskan pada Interrupt Presiden di tahun 2009 No 6 yang menyatakan bahwa
dorongan perekonomian secara kreatifitas. Dorongan inilah yang akan dijadikan
sebuah harapan dalam memaksimalkan perekonomian yang berada pada pedesaan
sehingga secara langsung akan dapat memberikan pengaruh secara nyata terhadap
perekonomian yang ada di Indonesia. Tingkat pengembangan UMKM secara
langsung tidak akan dapat terlepas dari UMKM yang mana akan dapat bersaing
dalam perekonomian secara umum. Pentingnya UMKM inilah yang akan didorong
hal-hal pendorong yang mana akan dapat melakukan UMKM dapat mengakses.
Faktor yang akan digolongkan menjadi beberapa bagian antara lain : entrepreneur,
strategi pemasaran serta modal usaha. (Pamungkas dan Hidayatullah 2016).

Terhadap para pelaku usaha yang tidak pasti ilah sebuah problem yang sangat besar
kan dapat mengganjal lajunya pada sisi pertumbuhan serta pada tingkat
perkembangan, ancaman yang ada akan dapat dikatakan sebagai salah satu dampak
terhadap UMKM pada NKRI. Minimnya pada sisi konsumsi yang mana akan dapat
memberikan pengaruh terhadap tingkat pengangguran pada hasil produksi yang

mana akan berdampak terhadap ketenagakerjaan. Namun keberadaan bisnis yang



banyak menjumpai di sepanjang wilayah, oleh sebab itu akan dapat mampu untuk
mendorong kontribusi terhadap pertumbuhan perekonomian. Jika sektor ini dapat
memaksimalkan perpajakan maka akan memberikan dampak yang positif bagi
pemasukan Negara. Usaha Mikro Kecil dapat didefinisikan sebagai salah satu
bagian yang penting terhadap ruang lingkup perekonomian di suatu wilayah
maupun suatu Negara. ( Suhendri et al.,2018) yang menyatakan UMKM dapat
berdampak terhadap adanya krisis yang melanda nKRI pada tahun 1998.

Dengan adanya pertambahan pada UMKM akan membayar pajak sangat tersendat,
yang mana tidak akan dibandingkan dengan sebuah tindakan yang dilakukan oleh
negara. Kemenkeu pada tahun 2020 mencatat bahwa pengeluaran jauh lebih tinggi
ketimbang periode yang sebelumnya. Di Periode 2020 NKRI mengalami penurunan
mencapai 6,09% yang mana bersumber dari PDB. Minimnya terhadap tingkat
kepatuhan WP oleh pelaku UMKM melakukan pembayaran pajak. UMKM pada
tahun 2011 mengalami peningkatan mencapai 55.206.44 usaha, pada tahun 2012
mengalami meningkatan mencapai 56. 539.560 usaha, pada tahun 2013 mengalami
meningkatan mencapai 56. 57.900.787 usaha.

Pembahasan ini mulai menjurus pada aspek spesifik yaitu produk, pemasaran, dan
kinerja keuangan. Aspek-aspek lokal dan spesifik tersebut kemudian di
relevansikan dengan covid 19 yang saat ini mewabah. Hambatan atau tantangan
dari peluang itu ibarat dua sisi koin, sehingga salah satu aspek penting yang dibahas
dalam aspek relevansi wabah terhadap UMKM adalah peluang dan tantangan yang
harus disikapi secara bijak. Sebagaimana yang dituangkan dalam kajian teori Jhon

Stuart Mill ialah sistem pembangunan terhadap perekonomian dapat memberikan



sebuah kajian diantaranya pada spek modal serta tenaga kerja. Disamping itu juga
tenaga kerja serta tanah merupakan sebuah faktor produksi yang seara asli serta
modal ialah tingkat persediaan yang akan ditampung berlandaskan pada hasil
produksi terhadap kenega kerjaan.

Tingkat terhadap sebuah tindakan akumulasi anggaran dapat dikatakan sebagai
sebuah mekanisme dari angkat pekerjaan yang secara produktif. Pendapatan yang
akan dapat diterima berlandaskan pada sisi kerja terhadap tenaga kerja sama sekali
tidak akan produktif dan mampu untuk meraih kejayaan atau pulpen dapatan. Hal
tersebut dapat dikatakan bahwa para tenaga kerja yang baik mampu menghasilkan
konsumsi yang baik pula. Konsumsi yang secara efektif ialah tingkat konsumsi
dalam melihat serta menjaga pada sisi produktif masyarakat, hal ini yang mana akan
dapat melihat tingkat konsumsi yang dapat memberikan input dalam menjaga
tenaga kerja. Kesejahteraan dapat diartikan sebagai cita-cita yang hanya dipikirkan
dalam mempunyai sebuah bisnis, oleh sebab itu kerja sama antara pihak demi
meraih kesejahteraan.

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul
“PENGARUH USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH DALAM
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PADA MASA
PANDEMI COVID 19 DI DESA KALISONGO

1.2.  Rumusan Masalah

Seperti apa yang dibahas pada latar belakang, maka pada penelitian ini rumusan

masalah yang dilihat adalah : Apakah pengaruh UMKM berpengaruh terhadap



meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada masa pandemi covid 19 di Desa
Kalisongo

1.3.  Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh  UMKM berpengaruh terhadap meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pada masa pandemi covid 19 di Desa Kalisongo

1.4. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

a. Untuk dijadikan sebuah referensi serta data yang mana akan dapat berkaitan
dengan keganjilan serta sebuah mekanisme yang berkaitan dengan UMKM untuk
dapat meraih kesejahteraan pada masyarakat, serta sebagai sebuah motivasi bagi
pelaku usaha

b. Untuk dapat memaksimalkan pemahaman serta wawasan dalam
menghadapi dunia pekerjaan secara langsung

2. Bagi Universitas

Akan terus dijadikan sebagai salah satu hasil riset untuk memaksimalkan
pemahaman yang berkaitan dengan Pengaruh Usaha UMKM untuk mendorong
kesejahteraan dalam situasi penyebaran virus corona dan untuk menunjang
perkuliahan.

3. Bagi UMKM

a. Sarana. Akan selalu diharapkan melakukan sistem kerja sama yang baik
baik itu lembaga pendidikan dan pihak instansi

b. Sebagai salah satu patokan terhadap pelaku UMKM untuk dapat
memperluas pemahaman serta data menjadi pertimbangan terkait dengan

kesejahteraan



4. Bagi pihak lain
Dijadikan sebuah laporan yang berguna sebagai terhadap pihak lain yang ingin

diteliti mengenai problem yang serupa.
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